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1.   VISI DAN MISI FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS DIPONEGORO 

1.1. VISI FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS DIPONEGORO 

Visi Fakultas Kedokteran Undip adalah: Tahun 2020, FK UNDIP menjadi 

Fakultas Riset yang unggul di bidang kedokteran dan kesehatan 

 

1.2. MISI FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS DIPONEGORO 

1. Menyelenggarakan program pendidikan Kedokteran dan Kesehatan yang 

bermutu dengan standar nasional dan atau internasional.  

2. Menyelenggarakan penelitian-penelitian di bidang Kedokteran dan Kesehatan 

yang berkualitas agar dapat dipublikasikan di jurnal ilmiah nasional dan 

internasional bereputasi dan atau menghasilkan Hak Kekayaan Intelektual 

(HAKI) 

3. Melaksanakan pengabdian masyarakat di bidang Kedokteran dan Kesehatan 

untuk pelayanan dan penerapan hasil penelitian dalam rangka meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat. 

4. Menyelenggarakan tata kelola yang kredibel, transparan dan akuntabel untuk 

meningkatkan kualitas tridharma Perguruan Tinggi 

 

2.   RASIONAL 

Suasana akademik, seperti halnya komponen-komponen masukan dan 

proses lainnya, merupakan salah satu komponen yang akan memberikan 

pengaruh signifikan di dalam menghasilkan kualitas keluaran (lulusan dan 
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lainnya). Suasana akademik memang bukan sebuah komponen fisik yang 

memiliki dimensi yang bisa diukur dengan suatu tolok ukur yang jelas, 

namun suasana akademik yang berkualitas akan mampu dikenali dan 

dirasakan. Suasana akademik menciptakan iklim yang kondusif bagi kegiatan 

akademik, interaksi antara dosen dan mahasiswa, antara sesama mahasiswa 

maupun sesama dosen untuk mengoptimalkan proses pembelajaran.  

Dengan pertimbangan hal-hal tersebut maka Fakultas Kedokteran 

Universitas Diponegoro (FK undip) melalui TPMF (Tim Penjaminan Mutu 

Fakultas) menetapkan standar suasana akademik yang akan menjadi 

pedoman dan tolok ukur bagi  pimpinan fakultas, ketua departemen, ketua 

program studi, dan dosen yang semuanya bertanggung jawab dalam 

menciptakan suasana akademik yang kondusif. 

 

3.  SUBJEK/PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR 

1. Dekan sebagai pimpinan fakultas 

2. Ketua departemen sebagai pimpinan departemen 

3. Ketua program studi sebagai pimpinan program studi 

 

4.   DEFINISI ISTILAH 

 

Suasana akademik adalah suasana yang mampu menciptakan iklim yang 

kondusif bagi kegiatan akademik, interaksi antara dosen dan mahasiswa, 

antara sesama mahasiswa, maupun antara sesama dosen untuk 

mengoptimalkan proses pembelajaran. 

 

5.   PERNYATAAN ISI STANDAR 
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1. Dosen dan tenaga kependidikan berusaha maksimal untuk menciptakan 

lingkungan sosial yang kondusif untuk terciptanya atmosfer akademik 

yang efisien. 

2. Dosen dan tenaga kependidikan berusaha maksimal untuk memberikan 

lingkungan psikologis kepada mahasiswa, sehingga mendukung proses 

pembelajaran. 

3. Dosen berusaha maksimal untuk mengembangkan intelektualitas, sikap, 

dan perilaku mahasiswa. 

4. Dosen melibatkan mahasiswa dalam kegiatan penelitian yang 

dilakukannya 

5. Ketua program studi dan dosen memberi  kesempatan kepada mahasiswa 

untuk mempublikasikan karya ilmiah melalui media ilmiah. 

6. Fakultas memberi kemudahan kepada mahasiswa untuk mendapatkan 

informasi tentang perkembangan ilmu pengetahuan, baik melalui 

perpustakaan (jumlah buku dan judul yang memadai, jam pelayanan yang 

cukup, sistem penelusuran judul elektronik) maupun melalui media 

elektronik (internet). 

7. Fakultas, program studi dan dosen  memberi kesempatan kepada 

mahasiswa untuk melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler (kunjungan 

lapangan) yang mampu meningkatkan pemahaman terhadap materi 

perkuliahan yang diberikan (khususnya untuk mata kuliah keahlian) dan 

mendorong mereka untuk menghasilkan karya ilmiah. 

8. Fakultas, departemen dan program studi secara berkala 

menyelenggarakan kegiatan seminar, diskusi kelompok bagi dosen 

maupun mahasiswa. 

 

6.   STRATEGI 
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1. Pimpinan fakultas menyelenggarakan tersedianya sarana dan prasarana 

pendukung suasana akademik  yang kondusif di tingkat Fakultas 

Kedokteran. 

2. Dekan, ketua departemen, ketua program studi menyelenggarakan 

koordinasi dengan dosen dan perwakilan mahasiswa untuk perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi kegiatan pendukung suasana akademik yang 

kondusif di tingkat  fakultas, departemen dan program studi. 

 

7.   INDIKATOR 

 

 Jumlah karya ilmiah dosen dan mahasiswa meningkat 

 Jumlah kegiatan seminar meningkat 

 Jumlah kegiatan dan jumlah mahasiswa yang terlibat dalam penelitian 

maupun pengabdian semakin meningkat. 

 Sarana prasarana pendukung meningkat 

 

 

8.   DOKUMEN TERKAIT 

 

 Standar ini harus dilengkapi dengan Peraturan-Peraturan yang 

mendukung 

 Manual Prosedur, borang atau formulir kerja yang terkait dengan suasana 

akademik 
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10.  LAMPIRAN 

Tidak ada lampiran 

 


